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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam merupakan agama yang diridhoi oleh Allah SWT dan sebagai
rahmat bagi seluruh alam semesta, di mana setiap orang bisa merasakan
indahnya ajaran yang terdapat dalam Islam. Di dalam Islam tidak hanya
mengatur hubungan antara manusia dan tuhan saja, tetapi juga mengatur
hubungan antara manusia dengan manusia.

Di dalam kehidupan sehari-hari, manusia sangat memerlukan manusia lain
untuk dapat saling tolong-menolong antara satu dengan yang lainnya dalam
memenuhi kebutuhan hidup. Sebagaimana yang dinyatakan oleh Mardani.
Islam adalah agama yang sempurna (komprehensif) yang mengatur aspek
kehidupan manusia, baik akidah, ibadah, akhlag maupun muamalah.'

Sedangkan muamalah yang berarti perlakuan yang mengatur hubungan
antara sesama manusia dengan kehidupannya dan antara manusia dengan
alam sekitarnya.”

Salah satu ajaran yang sangat penting adalah muamalah (ekonomi
syariah). Sebagaimana termaktub dalam surat Al-maidah ayat 2 Allah

berfirman:

! Mardani, figh ekonomi syariah. (Jakarta:kencana prenanda media grup,2012),77.
* Minhajuddin, figh tentang muamalah masa kini (Ujung pandang: fakultas syariah IAIN
Alaiuddin,1989)
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Artinya: “dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebaikan
dan tagwa dan jangan menolonglah dalam berbuat dosa dan pelanggaran
(Os. Al-maidah:2)

Ayat ini merupakan salah satu perintah bagi umat Islam untuk saling
tolong menolong. Salah satunya adalah diperintahkan umat muslim
untuk saling tolong-menolong dalam bentuk pinjaman atau menghutangi
kepada orang yang membutuhkan dengan memberikan dana seperti
modal usaha. Seiring dengan perkembangannya, perbankan atau
lembaga keuangan merupakan salah satu dari sistem keuangan yang
berfungsi sebagai financial intermediary, yaitu suatu lembaga yang
mempunyai peran untuk mempertemukan antara pemilik dan pengguna
dana,oleh karena itu kegiatan bank atau koperasi harus berjalan secara
efisien baik pada sekala makro maupun pada sekala mikro. Untuk
meningkatkan dana masyarakat yang selama ini belum terlayani oleh
sistem perbankan konvensional dan untuk mengakomodasi kebutuhan
terhadap layanan jasa perbankan yang sesuai dengan prinsip syariah,
maka tahun 1992 bank syariah secara resmi diperkenalkan kepada

masyarakat.”*

® Departemen RI, A/-qur’an dan terjemahnya (surabaya:mahkota,2001),107.
* Ahmad rodoni dan abdul hamid, lembaga keuangan syariah (Jakarta:zikrul hakim , 2008) 63.



Kehadiran lembaga keuangan syariah yang belakangan ini mulai
tumbuh dan berkembang memberikan pilihan baru bagi calon nasabah
dalam memilih lembaga pembiayaan. Salah satu lembaga dikeuangan
syariah yang memberikan layanan pembiayaan adalah lembaga koperasi
syariah.

Koperasi STF (solusi terpercaya finansial ) syariah Ar-Rahman
merupakan salah satu Koperasi syariah yang berkembang di wilayah
Surabaya. Unit usaha ini bergerak dalam bidang jasa keuangan syariah
yang membantu masyarakat miskin yang memiliki usaha, baik yang baru
memulai dan yang sudah berjalan. Praktek program koperasi STF ini
sendiri salah satunya menggunakan akad A/-qgard.

Hutang-piutang yang dalam figih muamalah berarti gard, yang
artinya perbuatan pemberian milik untuk sementara waktu oleh orang
kepada orang lain, pihak yang menerima kepemilikan diperbolehkan
memanfaatkan harta, dan dalam kurun waktu tertentu penerima harta
tersebut wajib mengembalikan harta yang diterimanya kepada pihak
pemberi dengan nilai yang sama.® Dalam utang piutang dibolehkan
dalam pembayarannya melebihi jumlah yang dihutangkan, asalkan
kelebihan itu merupakan kemauan dari yang berhutang.’

dalam surat al-bagarah ayat 245 menjelaskan:
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> Nurul Ilmiyah, Wawancara, Surabaya 25 november 2016.
% Karim Helmi, figih muamalah (Jakarta : Raja grafindo persada,1993), 37
" Hendi Suhendi, figh muamalah (Jakarta: Raja grafindo,2002), 96.
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Artinya @ “barang siapa meminjami (menginfakkan hartanya dijalan
Allah) Allah dengan pinjaman yang baik maka Allah melipatgandakan ganti
kepadamu dengan banyak. Dan Allah menahan dan melapangkan (rezki) dan
kepadanyalah kamu dikembalikan. (Qs. Al-bagarah:245).°

Perlu diketahui koperasi memiliki berbagai macam produk pembiayaan
diantaranya produk gard (hutang piutang). Adapun dalam praktiknya
dikoperasi STF syariah Ar-Rahman surabaya nasabah meminjam jasa
koperasi tersebut untuk membayarkan hutangnya kepada Pegadaian cabang
wonokusumo kecamatan semampir surabaya, yang sebelumnya nasabah
tersebut menggadaikan emas. Kemudian pihak koperasi dan anggota
menandatangani untuk pelunasan barang tersebut dengan akad gard Akan
tetapi, pihak koperasi hanya meminta surat pembelian emas yang dijadikan
jaminan atau tidak menahan emas sebagai barang jaminan. Dalam pandangan
peneliti hal ini sangat dimungkinkan terjadinya pelanggaran perjanjian
hukum.’

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk lebih jauh
memahami, mengkaji dan menganalisis praktik pelunasan barang gadai yang
tidak dijadikan jaminan dalam akad a/-qard di koperasi STF syariah Ar-
Rahman Surabaya, dan menyusunnya dalam skripsi yang berjudul Tinjauan

hukum ekonomi syariah terhadap pelunasan barang gadai yang tidak

¥ Departemen RI,” A/-qur’an dan terjemahnya’’(surabaya:mahkota,2001),209
? Nurul Ilmiyah, Wawancara, Surabaya 23 maret 2017.



dijadikan jaminan dalam akad a/-gard dikoperasi STF syariah Ar-Rahman

Surabaya.

B.

Identifikasi Dan Batasan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, perlu kiranya penulis

paparkan beberapa masalah yang teridentifikasi, antara lain:

1.

Praktik pelunasan barang gadai yang tidak dijadikan jaminan di koperasi

STF syariah Ar-Rahman surabaya.

. Langkah-langkah yang diambil oleh koperasi STF syariah Ar-Rahman

surabaya ketika terjadi pelanggaran perjanjian.

. Praktik hutang piutang dikoperasi STF syariah Ar-Rahman surabaya.

. Tinjauan hukum ekonomi syariah terhadap praktik pelunasan barang

gadai yang tidak dijadiakn jaminan dalam akad a/-gard dikoperasi STF

syariah Ar-Rahman surabaya.

. Dampak praktik Pelunasan barang gadai di koperasi STF syariah Ar-

Rahman surabaya.
Mengingat adanya keterbatasan waktu untuk melakukan penelitian,
maka penulis membatasi masalah yang akan diteliti sebagai berikut:
1. Praktik pelunasan barang gadai yang tidak dijadikan jaminan dalam
akad a/-qard di koperasi STF syariah Ar-Rahman surabaya.
2. Tinjauan hukum ekonomi syariah terhadap pelunasan barang gadai
yang tidak dijadikan jaminan dalam akad a/-gard di koperasi STF

syariah Ar-Rahman surabaya.



C. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang di atas yang sudah diidentifikasi dan dibatasi
permasalahan yang akan diteliti, maka penulis dapat merumuskan
permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana praktik pelunasan barang gadai yang tidak dijadikan jaminan
dalam akad A/-gard di koperasi STF syariah Ar-Rahman surabaya.

2. Bagaimana tinjauan hukum ekonomi syariah terhadap pelunasan barang
gadai yang tidak dijadikan jaminan dalam akad a/-gard di koperasi STF
syariah Ar-Rahman surabaya.

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian/penelitian yang
sudah pernah dilakukan seputar masalah yang diteliti sehingga terlihat jelas
bahwa kajian yang akan dilakukan ini bukan merupakan pengulangan atau
duplikasi dari penelitian yang telah ada.'

Penulis telah melakukan kajian kepustakaan terlebih dahulu. Apakah yang
akan diteliti sudah pernah ada yang membahas sebelumnya tentang
pelunasan barang gadai yang tidak dijadikan jaminan dalam akad a/-gard.
Namun ada beberapa skripsi yang didalamnya terdapat kesamaan
pembahasan setara seperti:

1. Skripsi dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pengalihan
Akad Pembiayaan Murabahah ke Akad Pembiayaan Mudarabah di

BMT muda surabaya” oleh Hana ekawati tgl 25 agustus 2016

"Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam, Petunjuk Penulisan Skripsi, (Surabaya: UIN Sunan Ampel
Surabaya, 2014), 8.



Jurusan hukum ekonomi syariah Fakultas Syariah dan hukum UIN
Sunan Ampel. Dalam penelitian ini diketahui bahwa dalam
mengatasi pembiayaan murabahah bermasalah pada nasabah yang
macet pembayarannya, dilakukan dengan cara pengalihan akad
pembiayaan murabahah menjadi akad pembiayaan mudarabah BMT
MUDA memanggil nasabah bermasalah yang telah habis jatuh
temponya.11

2. Skripsi dengan judul “Tinjauan Hukum Islam terhadap Praktik
Pinjam-Meminjam Uang di Desa Nglorog, Kec. Sragen, Kab.
Sragen” oleh Adi Wibowo tahun 2013 Prodi Muamalat Fakultas
Syariah Dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Dalam penelitian tersebut disimpulkan bahwa praktik
utang piutang/pinjam-meminjam uang yang dilakukan oleh
masyarakat Desa Nglorog adalah hutang piutang dengan
tambahan/bunga atau yang lebih dikenal dengan anakan. Dalam
penelitian ini dapat diketahui bahwa dalam pelaksanaan hutang
piutang di Desa Nglorog ini rukun dan syarat a/-gard telah dipenuhi,
maka praktik hutang piutang ini sudah sah menurut hukum Islam.
Sedangkan faktor-faktor yang melatar belakangi adanya praktik
tersebut dikarenakan adanya kemudahan dalam menutupi kebutuhan

hidup masyarakat setempat. Ditambah dengan minimnya

" Hana ekawati,” Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pengalihan Akad Pembiayaan Murabahah ke
Akad Pembiayaan Mudharabah di BMT MUDA surabaya’ (skripsi--UIN sunan
ampel,surabaya,2016).



pengetahuan tentang hukum transaksi tersebut dalam Islam. Bahwa
tidak setiap tambahan yang terdapat dalam hutang piutang itu riba,
tetapi lebih tergantung pada latar belakang serta akibat yang
ditimbulkan, dengan demikian tambahan dalam transaksi di Desa
tersebut tidak terlarang untuk diambil karena dalam hal ini para
pihak tidak ada yang dirugikan dan juga tidak mengakibatkan para
pihak terpuruk dan susah dalam kehidupan ekonominya.'?

3. Skripsi dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek
Utang-piutang Dengan Sistem Mengelola Sawah (study kasus di
dukuh rejomulyo desa jatisari kec. Subah kab. Bateng” oleh Nurul
Aini tahun 2015 fak. Syariah dan hukum Univesitas Islam Negeri
Walisongo Semarang. Dalam penelitian tersebut disimpulkan hutang
piutang yang dilakukan oleh sebagian besar masyarakat dukuh
rejomulyo desa jatisari belum sesuai dengan ketentuan hukum Islam,
karena jumlah antara uvang yang dipinjam dan yang dikembalikan
tidak sesuai, dan menyulitkan orang yang sangat kesulitan dalam
memenuhi kebutuhannya. Mereka melakukan praktek hutang
piutang tersebut sesuai adat kebiasaan dari dulu, tidak berpedoman

dengan hukum islam."

"2 Adi Wibowo, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Praktik Pinjam-Meminjam Uang di Desa
Nglorog, Kec. Sragen, Kab. Sragen” (Skripsi--UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2013).

" Nurul Aini, “ Tinjavan Hukum Islam terhadap praktik hutang piutang dengan sistem mengelola

sawah(study kasus didukuh rejomulyo desa jatisari kec. Subah kab. Bateng)” (Skripsi--UIN

Walisongo, Semarang, 2015).



Dari penelitian di atas terdapat persamaan dan perbedaan dengan
penelitian ini. Persamaan penelitian di atas dengan penelitian ini
hanya sama-sama membahas tentang adanya sesuatu yang
disyaratkan dalam praktik wutang piutang. Sedangkan yang
membedakan penelitian di atas dengan penelitian ini adalah:
Penelitian pertama, membahas tentang Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Pengalihan Akad Pembiayaan Murabahah Ke Akad
Pembiayaan Mudarabah di BMT muda surabaya dan lebih fokus
pada nasabah yang macet pembayarannya dalam pembiayaan
murabahah, sehingga atas dasar ingin membantu nasabah, BMT
memberikan kebijakan untuk mengalihkan akad nasabah bermasalah
tersebut dari murabahah menjadi mudarabah. Sedangkan dalam
penelitian penulisan ini nasabah yang tidak menebus hutangnya di
pegadaian akhirnya mengalihkan hutangnya tersebut ke pihak
koperasi STF Ar-Rahman surabaya.

Penelitian kedua, dalam penelitian tersebut debitur (penerima
pinjaman) tidak mendapatkan uang yang dipinjamkannya secara
utuh atau tidak sesuai dengan pinjaman, melainkan dari vang yang
dipinjamkannya. Selain itu, debitur (penerima pinjaman) dalam
peminjaman ini, juga masih dibebankan adanya tambahan dalam
pengembalian setiap bulannya, dengan besaran 3%. Sedangkan,
dalam penelitian penulis ini syarat berupa pemberian jumlah uang

secara cuma-cuma kepada pemberi utang dengan menggunakan
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akad A/-Qard. Dan jumlah uang tersebut tidak berupa presentase
namun terserah pemberi utang.

3. Penelitian ketiga, dalam penelitian tersebut fokus pada sistem
pembayarannya yang mengutangi pengelola sawah orang yang
berutang dan harga patokan sekali panennya hanya dikira-kira
sesuai dengan adat kebiasaan dari dulu yaitu dengan taksiran harga
beras waktu meminjam. Setelah dijumlah semuanya hasil bersihnya
lebih besar dari harga yang ditetapkan, sehingga hal seperti itu akan
sangat merugikan orang yang meminjam karena dihitung dengan
sekali panennya. Sedangkan dalam penelitan penulis ini bahwa
setiap nasabah meminjam uang sebesar yang dipinjam itu maka
membayarnya uang sebesar itu juga dan mengembalikan hutangnya

sesuai dengan kesepakatan dari awal.

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang, fokus kajian serta rumusan masalah, maka

tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui praktik pelunasan barang gadai yang tidak dijadikan
jaminan dalam akad A/-gard di koperasi STF Ar-Rahman surabaya.

2. Untuk mengetahui tinjauan hukum ekonomi syariah terhadap pelunasan
barang gadai yang tidak dijadikan jaminan dalam akad a/-gard dikoperasi

STF syariah Ar-Rahman surabaya.
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F. Kegunaan Hasil Penelitian
Dari permasalahan di atas, penelitian ini diharapkan mempunyai nilai
tambah dan manfaat baik untuk penulis maupun pembaca, paling tidak untuk
dua aspek yaitu:
1. Secara teoritis

a. Diharapkan berguna bagi pengembangan ilmu pengetahuan.

b. Memberikan sumbangan pemikiran bagi pengembangan pemahaman
studi hukum Islam mahasiswa Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam
pada umumnya dan mahasiswa prodi Hukum Ekonomi Syariah
(Muamalah) pada khususnya.

2. Secara praktis

a. Dapat memberikan informasi tambahan maupun pembanding bagi
peneliti berikutnya untuk membuat karya tulis ilmiah yang lebih
sempurna.

b. Memberikan sumbangan pemikiran dan memberikan masukan serta
pertimbangan bagi pihak-pihak yang terkait khususnya di koperasi

STF Ar-Rahman surabaya.

G. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahan pembaca dalam memahami terhadap istilah
yang dimaksud dalam judul Tinjauan hukum ekonomi syariah terhadap
pelunasan barang gadai yang tidak dijadikan jaminan dalam akad a/-gard

dikoperasi STF syariah ar-rahman surabaya maka perlu dijelaskan istilah
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pokok yang menjadi pokok bahasan yang terdapat dalam judul penelitian ini,

sebagai berikut:

Hukum Ekonomi Syariah

Pelunasan Barang Gadai

Peraturan yang mengatur sistem
ekonomi khususnya tentang A/-qgard,
jaminan dan gadai. Dalam hal ini penulis
menganalisis permasalahan yang
dibahas dari hukum yang bersumber dari
Al-Qur’an, hadits, pendapat ulama’ dan
KHES (kompilasi hukum ekonomi
syariah).

Praktik pelunasan dimana nasabah
sebelumnya menggadaikan emas di
pegadaian cabang wonokusumo
kecamatan semampir surabaya yang
kemudian dilunasi oleh pihak koperasi
dengan menggunakan akad a/-gard, akan
tetapi pihak koperasi tersebut tidak

menahan emas sebagai barang jaminan.
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H. Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yakni
penelitian yang dilakukan dalam kehidupan sebenarnya'* terhadap pelunasan
barang gadai yang tidak dijadikan jaminan dalam akad A/-gard dengan
Tinjauan hukum ekonomi syariah. Untuk mempermudah pelaksanaan
penelitian terhadap Praktik pelunasan barang gadai yang tidak dijadikan
jaminan dalam akad a/-gard ini metode yang digunakan dalam penyusunan
adalah sebagai berikut:
1. Data yang dikumpulkan
Data yang dikumpulkan adalah data yang perlu dihimpun untuk
menjawab pertanyaan dalam rumusan masalah yakni data tentang
langkah-langkah yang akan diambil oleh koperasi STF Ar-Rahman
surabaya ketika terjadi pelanggaran perjanjian dan data yang ada
kaitannya dengan Tinjauan hukum ekonomi syariah terhadap Praktik
pelunasan barang gadai yang tidak dijadikan jaminan dalam akad A/-
qard dikoperasi STF Ar-Rahman surabaya.
2. Sumber data
Sumber data yang akan dijadikan pegangan dalam penelitian ini
agar mendapat data yang konkrit serta ada kaitanya dengan masalah di
atas meliputi:

a. Sumber primer

'* Mardalis, Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 28.



14

Sumber data primer adalah data yang diperoleh atau
dikumpulkan langsung dilapangan oleh nasabah, pegadaian dan
pihak koperasi dalam pelunasan barang gadai yang tidak dijadikan
jaminan dalam akad A/-gard. Data primer disebut juga data asli atau
data baru."”

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah subjek penelitian yang
dijadikan sebagai sumber informasi penelitian dengan interview atau
wawancara. Dalam hal ini subjek dari penelitian adalah nasabah dan
koperasi melakukan praktik pelunasan barang gadai yang tidak dijadikan
jaminan dalam akad A/-gard dikoperasi STF syariah ar-rahman surabaya.

b. Sumber sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan
oleh orang yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang
telah ada baik dari perpustakaan atau dari laporan-laporan peneliti
terdahulu. Data sekunder disebut juga data tersedia.'®

Sumber data sekunder adalah literatur atau bahan pustaka yang
berkaitan dengan penelitian ini, antara lain:

1) Al-Qur’an dan Al-Hadith
2) Hendi Suhendi, Figh Muamalah
3) Nasrun Haroen, Figh Muamalah

4) Sayyid Sabiq, figh Sunnah

"> Masruhan, Metodologi Penelitian Hukum, (Surabaya: Hilal Pustaka 2013), 93.
"% Ibid., 93-94.
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5) Wahbah Az-Zuhaili, Figh Islam Wa Adillatuhu.
6) Dan sumber-sumber pendukung lainnya.
1. Teknik pengumpulan data
Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengumpulkan data

secara langsung dari lapangan yang berkaitan dengan permasalahan di
atas. Dalam pengumpulan data tersebut penulis menggunakan metode
yaitu:
a. Observasi

Observasi (pengamatan) adalah pengamatan dan pencatatan
dengan sistematika atas fenomena-fenomena yang diteliti'’ dalam
hal ini peneliti memperoleh data yang diperlukan dengan cara
datang dan melihat di lapangan sekitar terjadinya praktik pelunasan
barang gadai yang tidak dijadikan jaminan dalam akad A/-gard itu
berlangsung, yaitu di koperasi STF syariah Ar-Rahman surabaya.

b. Wawancara ( Intervew)

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.'® Teknik ini
digunakan untuk menggali data atau informasi dari nasabah

dikoperasi STF syariah ar-rahman surabaya yang berkaitan langung

"7 Sutrisno Hadi, Metodologi Research II (Yogyakarta: Andi Offset, 1989), 217.
' Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfa Beta, 2008), 72.
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dengan pelunasan barang gadai yang tidak dijadikan jaminan dalam
akad al-gardyaitu penghutang dan pemberi utang.
c. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data yang tidak
langsung ditujukan pada subyek penelitian, namun melalui
dokumen.” Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah
berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap
dari penggunaan metode Observasi dan wawancara dalam penelitian
kualitatif *°

Pengumpulan data yang dilakukan dengan teknik dokumentasi
yaitu teknik pengumpulan data yang didukung dari data sekunder
yang berkaitan dengan Praktik pelunasan barang gadai yang tidak
dijadikan jaminan dalam akad A/-gard di koperasi STF syariah Ar-
Rahman surabaya.

2. Teknik pengolahan data
Teknik pengolahan data yang digunakan peneliti adalah :*'
a. Editing

Editing yaitu pemeriksaan kembali dari semua data yang

diperoleh terutama dari segi kelengkapannya, kejelasan makna,

keselarasan antara data yang ada dan relevansi dengan penelitian.

' M. Iqbal Hasan, Metodologi Penelitian dan Aplikasinya , (Bogor: Ghalia Indonesia, 2002), 87.

20 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif; dan R&D, Cet. XIV, (Bandung: Alfa
Beta, 2011), 240.

21 Ibid., 243-246.
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Teknik ini digunakan penulis untuk memeriksa kelengkapan data-
data yang sudah dikumpulkan dan akan digunakan sebagai sumber-
sumber studi dokumentasi.
b. Organizing
Organizing yaitu menyusun kembali data yang telah didapat
dalam penelitian yang diperlukan dalam kerangka paparan yang
sudah direncanakan dengan rumusan masalah secara sistematis.
c. Penemuan Hasil
Penemuan hasil yaitu dengan menganalisis data yang telah
diperoleh dari penelitian untuk memperoleh kesimpulan mengenai
kebenaran fakta yang ditemukan, yang akhirnya merupakan sebuah
jawaban dari rumusan masalah.
3. Teknik analisis data
Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan,
dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun
ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan
membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun
orang lain.”
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis

data deskriptif kualitatif yaitu cara analisis yang cenderung

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Cet. XIV...., 244.
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menggunakan kata-kata untuk menjelaskan fenomena atau data yang
diperoleh.”

Data kualitatif digunakan untuk menganalisis data yang tidak
berbentuk angka dan digunakan untuk analisa data deskriptif kualitatif
dengan menggunakan pola pikir induktif. Pola pikir Induktif adalah

berfikir yang didasarkan pada rumusan-rumusan yang khusus.*

I. Sistematika Pembahasan

Agar penulisan dalam penelitian ini tidak keluar dari jalur yang telah
ditentukan dan lebih mudah untuk dipahami serta lebih sistematis dalam
penyusunannya, maka penulis membagi lima bab dalam penulisan pada
penelitian ini yang sistematikanya sebagai berikut:

Bab pertama adalah pendahuluan. Bab ini terdiri dari latar belakang
masalah, identifikasi masalah dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitaian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, kajian pustaka,
metode penelitian (meliputi data yang dikumpulkan, sumber data, teknik
pengumpulan data, teknik pengolahan data, dan teknik analisis data) serta
sistematika pembahasan.”

Bab kedua, membahas landasan teori tentang gard, dan gadai memuat

uraian menurut KHES (kompilasi Hukum ekonomi syariah), sub bab baik

¥ Drajat Suharjo, Metode Penelitian dan Penulisan Laporan Ilmiah (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 1993), 178.
** Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid I (Yogyakarta: Andi Offset, 2001), 42.

% Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam, Petunjuk Penulisan Skripsi, (Surabaya: UIN Sunan Ampel
Surabaya, 2014), 7.
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pengertian dan dasar hukum, syarat, rukun, akad berdasarkan pada KHES
(kompilasi Hukum ekonomi syariah) .

Bab ketiga, praktik pelunasan barang gadai yang tidak dijadikan jaminan
dalam akad A/-gard dikoperasi STF Ar-Rahman syariah Surabaya. Bab ini
memuat deskripsi tempat praktik pelunasan barang gadai yang tidak
dijadikan jaminan dalam akad A/-gard yaitu profil sejarah, legalitas, produk
dan akad, aplikasi pelunasan barang gadai yang tidak dijadikan jaminan
dalam akad A/-gard di koperasi STF syariah Ar-Rahman Surabaya.

Bab keempat, analisis hukum ekonomi syariah terhadap praktik pelunasan
barang gadai yang tidak dijadikan jaminan dalam akad A/-gard dikoperasi
STF syariah Ar-Rahman Surabaya. Analisis data berisi tentang tinjauan
hukum ekonomi syariah terhadap pelunasan barang gadai yang tidak
dijadikan jaminan dalam akad A/-gard di koperasi STF syariah Ar-Rahman
Surabaya.

Bab kelima merupakan bab akhir dari hasil penelitian yaitu penutup yang

berisi kesimpulan dan saran-saran.



